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In line with the business development of Pelindo III rapid the physical infrastructure also 
developed rapidly, including their health facilities. As well as the development of PT. Pelindo 
III as the owner, then the Pelindo Health Care (PHC) Hospital Surabaya is also growing rapidly. 
Improved quality of service, increase capacity as well as additional service facilities further 
strengthens the position of the Port Hospital RS PHC as a reliable, which even now the anchor 
for the Hospital in the region of North Surabaya. 
 
Seeing the above conditions as well as the developments in the operational areas, the 
development of Pelindo III other health facilities such as hospitals port is seen to be an integral 
part. As a first step, the operational area which will be developed hospital facilities Banjarmasin 
port is the work area. Basically these facilities into one network with Pelindo Health Care 
(PHC) Hospital Surabaya as its main of part. 
 
Cconstruction of Pelindo Health Care (PHC) Hospital Banjarmasin be part of improving 
quality of care and equity of health services in the city of Banjarmasin. Hospital construction 
was held on vacant land belonging to Pelindo III and is expected to increase the value of the 
area, because it is located near the central area of the city administration, the construction of 
Pelindo Health Care (PHC) Hospital Banjarmasin should consider the concept of networking 
with main of part PHC Hospital is in Surabaya without leaving the local locality element. 
 
Pelindo Health Care (PHC) Hospital Banjarmasin follow Prerequisites Architecture and 
Environment to ensure the realization of  buildings based on environmental characteristics and 
culture of the area so balanced and in harmony with the environment, ensuring the realization 
of green space that can provide the balance and harmony of the building on the environment 
and ensure the building is built and utilized with no a negative impact on the environment. 
 
Pelindo Health Care (PHC) Hospital Banjarmasin also follow Special Criteria which is 
associated with effort to the preservation of the environment and energy conservation and 
building planning unity with the environment around it. 
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Sejalan dengan pengembangan Bisnis Pelindo III yang pesat maka sarana dan prasarana fisik 
juga dikembangkan secara pesat termasuk fasilitas kesehatannya. Seperti halnya 
perkembangan PT. Pelindo III sebagai pemilik, maka RS PHC Surabaya juga berkembang 
dengan pesat. Peningkatan kualitas layanan, penambahan kapasitas serta penambahan fasilitas 
pelayanan makin memperkuat posisi RS PHC sebagai RS Pelabuhan yang andal, yang bahkan 
kini menjadi anchor untuk RS di wilayah Surabaya Utara.  
 
Melihat kondisi di atas serta adanya perkembangan pada wilayah-wilayah operasional Pelindo 
III lainnya maka pengembangan fasilitas kesehatan berupa RS pelabuhan dipandang menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan. Sebagai langkah awal, wilayah operasional yang akan 
dikembangkan fasilitas RS pelabuhannya adalah area kerja Banjarmasin. Pada dasarnya 
fasilitas ini menjadi satu jejaring dengan RS PHC Surabaya sebagai induknya. 
 
Pembangunan RS PHC Banjarmasin menjadi bagian dari peningkatan mutu pelayanan dan 
pemerataan pelayanan kesehatan di Kota Banjarmasin. Pembangunan Rumah Sakit tersebut 
dilaksanakan pada lahan kosong milik Pelindo III dan diharapkan dapat meningkatkan nilai 
kawasan, karena berada dekat area pusat pemerintahan kota, Pembangunan RS PHC 
Banjarmasin harus mempertimbangkan konsep jejaring dengan RS PHC induk yang berada di 
Surabaya tanpa meninggalkan elemen lokalitas setempat.  
 
RS PHC Banjarmasin mengikuti Prasyarat Arsitektur dan Lingkungan dengan menjamin 
terwujudnya  bangunan gedung berdasar karakteristik lingkungan dan budaya daerah sehingga 
seimbang serasi dan selaras dengan lingkungannya, menjamin terwujudnya tata ruang hijau 
yang dapat memberikan keseimbangan dan keserasian bangunan terhadap lingkungannya dan 
menjamin bangunan gedung dibangun dan dimanfaatkan dengan tidak menimbulkan dampak 
negatif terhadap lingkungan. 
 
RS PHC Banjarmasin juga mengikuti Kriteria Khusus yang mana dikaitkan dengan upaya 
pelestarian lingkungan dan konservasi energi dan kesatuan perencanaan bangunan dengan 
lingkungan yang ada disekitarnya. 
 




Dengan mengucap syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
apa yang telah diberikan-Nya baik itu waktu, kesempatan dan kemudahan dalam 
menyelesaikan Perancangan Arsitektur 1 dan 2 dengan judul “Rumah Sakit Umum PHC Klas 
C di Banjarmasin”  
Diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 
membantu terselesaikannya laporan proyek ini. Dalam kesempatan ini disampaikan ucapan 
terima kasih kepada :  
1. Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa atas pertolongan dan Hidayah-Nya laporan ini 
terselesaikan; 
2. Ir. M. Salatoen Poedjiono, MT , selaku Dosen Koordinator pada semester awal, atas 
bimbingan dan arahan beliau pada proses perumusan konsep dan awal rancangan; 
3. Ir. Hari Purnomo, MBdgSc., IAI , selaku Ketua PPArs ITS, sekaligus Dosen 
koordinator Studio Perancangan Arsitektur 2 pada semster akhir serta Dosen 
pembimbing 2 atas bimbingan dan arahan selama melakukan studi berkenaan 
dengan gambar kerja pada pekerjaan arsitektural; 
4. Ir. Erwin Sudarma, MT, selaku Dosen pembimbing 1 mata kuliah Studio 
Perancangan Arsitektur 1 dan 2 atas saran, kritik, dan masukan yang membangun 
serta ilmu yang mana membuka wawasan sebuah proses perencanaan yang baik; 
5. Para Bapak/Ibu dosen lain yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah 
membagikan ilmu dan bimbingannya selama perkuliahan PPArs; 
6. Kedua orang tua, yang selalu memberikan dukungan dan doanya yang tidak selalu 
putus; 
7. Teman – teman PPArs Angkatan  2015,  atas  dukungan  dan bantuannya; 
8.  Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu – persatu yang telah 
memberikan masukan serta dukungan, baik secara moril maupun materiil. 
 Penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan dan kesalahan dalam 
penyusunan laporan  ini, mohon dimaklumi. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 
senantiasa dinantikan. Semoga Laporan Proyek ini dapat bermanfaat dan memberi sumbangsih 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan bagi pembaca pada umumnya, dan bagi penulis pada 
khususnya. 
 







ABSTRAK .............................................................................................................................. iii 
KATA PENGANTAR .............................................................................................................. v 
DAFTAR ISI............................................................................................................................ iv 
BAB I  PENDAHULUAN ...................................................... Error! Bookmark not defined. 
1.1 Latar Belakang ............................................................... Error! Bookmark not defined. 
1.2 Definisi Proyek ............................................................... Error! Bookmark not defined. 
1.3 Kondisi Eksisting ........................................................... Error! Bookmark not defined. 
1.3.1 Eksisting Lahan ............................................................ Error! Bookmark not defined. 
1.4 Permasalahan .................................................................. Error! Bookmark not defined. 
BAB II  KONSEP RANCANGAN........................................................................................ 26 
2.1  Rencana Desain .............................................................. Error! Bookmark not defined. 
2.1.1 Program Ruang ............................................................ Error! Bookmark not defined. 
2.2  Konsep Rancangan ........................................................ Error! Bookmark not defined. 
2.3  Analisa Program Tapak ................................................. Error! Bookmark not defined. 
2.4  Hasil Desain ..................................................................................................................... 101 
BAB III  RANCANGAN / GAMBAR KERJA (DED) ..................................................... 105 
BAB IV  RENCANA KERJA DAN SYARAT .................................................................. 175 
4.1  Pasal 1. Pekerjaan Keramik ........................................................................................... 175 
4.2  Pasal 2. Pekerjaan Pelapis Lantai .................................................................................. 175 
4.3  Pasal 3. Pekerjaan Dinding ............................................................................................ 182 
4.4  Pasal 4. Pekerjaan Kaca ................................................................................................. 186 
4.5  Pasal 5. Pekerjaan Kusen, Pintu, Jendela ..................................................................... 188 
4.6  Pasal 6. Pekerjaan Kusen Aluminium .......................................................................... 196 
4.7  Pasal 7. Pekerjaan Kunci dan Penggantung ................................................................. 197 
4.8   Pasal 8. Pekerjaan Plafon ............................................................................................... 200 
4.9  Pasal 9. Pekerjaan Instalasi Air Bersih ......................................................................... 201 
4.10  Pasal 10. Pekerjaan Instalasi Air Kotor ........................................................................ 203 
4.11 Pasal 11. Pekerjaan  Instalasi Air Buangan .................................................................. 204 
4.12 Pasal 12. Pekerjaan Tangga ........................................................................................... 206 
4.13 Pasal 13. Pekerjaan Sanitasi........................................................................................... 208 
4.14  Pasal 14. Pekerjaan Perkerasan Jalan dan Parkir ......................................................... 210 
4.15  Pasal 15. Pekerjaan Taman Luar ................................................................................... 211 
4.16   Pasal 16. Pekerjaan Saluran Drainase ........................................................................... 212 
BAB V  RENCANA ANGGARAN BIAYA.......................................................................213 
LAMPIRAN 
Spesifikasi Keramik  













































































































BAB III  
RANCANGAN / GAMBAR KERJA 
 
 
BAB IV  
RENCANA KERJA DAN SYARAT 
 
PEKERJAAN PEMBANGUNAN RS PHC BANJARMASIN 
TAHUN ANGGARAN 2012 
 
PASAL 1. PEKERJAAN KERAMIK  
1.1.  Ketentuan Umum 
1.1.1. Pekerjaan ini mencakup semua pekerjaan lantai dan finising  dinding didalam 
dan diluar bangunan mulai dari pengadaan material / bahan, tenaga kerja,  
peralatan hingga  pemasangan sampai finising; 
1.1.2. Pelaksanaan pekerjaan ini harus memenuhi syarat  dan ketentuan – ketentuan 
yang tertera dalam PUBB ‘ 70 NI – 3 dan NI –10. 
 
1.2.  Lantai dan Dinding Keramik Bangunan 
1.2.1. Yang termasuk dalam lingkup pekerjaan ini adalah semua finishing lantai 
(kecuali  di plester halus) dari bahan keramik warna ukuran 60 cm x 60 cm 
dan 40 cm x 40 cm kecuali  KM/WC menggunakan ukuran 40 cm x 40 cm, 30 
cm x 30 cm dan 20 cm x 20 cm warna dan bertekstur/rocktile; 
1.2.2. Untuk dinding KM dan Ruang ganti menggunakan 20cm x 40cm, 30cm x 
30cm dan 20cm x 25cm warna disesuaikan dengan warna keramik lantai; 
1.2.3. Sebelum mendatangkan material keramik, kontraktor wajib mengajukan 
contoh masing-masing keramik untuk mendapatkan persetujuan dari PPTK, 
direksi dan konsultan pengawas; 
1.2.4. Sebelum pemasangan lantai kerja keramik dilaksanakan, lapisan pasir 
dibawahnya harus dipadatkan dan di siram dengan air sampai padat, kemudian 
dipasang lantai kerja dari rabatan beton K 175 dengan tebal 5 Cm. Keramik 
dipasang dengan campuran 1 Pc : 3 Ps dengan tebal  lebih kurang 2 Cm. 
 
PASAL 2. PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 
2.1.     Umum 
2.1.1.  Pekerjaan Penutup Lantai. 
(manufacture tile : keramik, homogenious, porcelain dan sejenis) 
(natural stone : marmer, granit, batu alam, kerikil dan sejenis) 
 
 
2.1.2.  Lingkup pekerjaan 
Pekerjaan penutup lantai ini meliputi pemasangan bahan penutup lantai dengan 
pengadaan dan pemakaian bahan perekat mortar atau tern keramik serta bahan 




1.   Perekat memakai mortar Instant slap pakai (untuk area kering) dan / 
atau (untuk area basah) 
2.   Pengisi celah memakai bahan slap pasang semen warna instant 
3.   Perekat dengan ketebalan hanya 3 mm memakai lem keramik (sesuai dengan 
ketentuan pabrik). 
 
2.2. Penutup Lantai Keramik 
 
2.2.1. Lingkup pekerjaan ; 
Pekerjaan pemasangan penutup lantai memakai bahan keramik dengan ketentuan 
 
 
2.2.2. Bahan Keramik 
Untuk Lantai untuk Ruang Sampah dan janitor, menggunakan keramik ukuran 20 
x 20 cm, Type & Produk (lihat fin schedule). 
 
 
2.2.3. Ketentuan Standar 
Standard produk yang telah teruji. 
 
2.2.4. Cara Pemasangan 
1. Pelaksana harus memeriksa lokasi dan melakukan pengukuran serta memahami 
batas ketinggian pasangan penutup lantai seperti yang dimaksud. 
2.   Pelaksana harus memeriksa sedikitnya 5 m2 bahan diurai dan ditata tanpa 
perekat mortar untuk mengetahui gradasi warna yang dianggap memenuhi syarat. 
3.   Pelaksana melakukan pemasangan mortar perekat dengan mengikuti aturan  
pasang  mortar  serta  diakhiri  dengan  pemasangan  bahan 
penutup lantai yang dimaksud. 
4.   Bahan kimia tambahan untuk meningkatkan daya rekat bahan dapat digunakan 
dengan ijin dari pengawas. 
5.   Bahan   keramik   darus   direndam   dahulu   untuk   meningkatkan 
kemampuan tempel. 
6.   Pemasangan  bahan  harus  satu  muka  dengan  acuan  yang  sama. 
Kecuali ditetapkan lain. 
7.   Jarak pasangan antar bahan maksimum 3 mm tetapi diutamakan 2 mm, gap 
yang ada diisi bahan pengisi dengan warna senada atau mendekati dan mendapat 
persetujuan pengawas. Pengisian harus menunggu hingga mortar dianggap cukup 
kering. 
8.   Pengujian hasil kerja dapat dilakukan dengan cara permukaan bahan diketuk   
dengan   tangkat   kayu   kecil   untuk   mengetahui   daya 
kesempurnaan lekat keseluruh bidang bawah bahan penutup lantai. 
 
 
2.3      Penutup Lantai Homogeneous Tile. 
 
2.3.1.  Lingkup Pekerjaan 
Pekerjaan    pemasangan    penutup    lantai    memakai    bahan 
Homogeneous Tile dengan ketentuan 
-    Harus melakukan Setting Out 
- Pengadaan material Homogeneous Tile sesuai contoh yang disetujui. 
- Pengadaan material perekat dan leveling bed berbahan dasar mortar 
Instant. 
2.3.2.  Bahan Homogeneous Tile 
Untuk Lantai Living Room Apartment, semua Bathroom Apartment dan 
Hotel menggunakan Ukuran 60 cm x 60 cm (Polished dan Matt), type & 
Produk lihat Finishing Schedule 
2.3.3.  Ketentuan Standar 
Standard produk yang telah teruji, sesuai standarisasi 
 
2.3.4. Cara Pemasangan 
1)  Lakukan perencanaan kepalaan dengan baik 
2)  Aplikasikan adukan (tile adhesive) pada bidang dasar 
3)  Ratakan adukan dengan trowel sesuai dengan ukuran homogeneous tile yang 
hendak dipasang. 
4)  Letakkan homogeneous tile diatas adukan dan pukul dengan palu karet untuk 
mengatur level & naad yang diinginkan 
5)  Gunakan spacer atau paku dengan diameter sesuai dengan jarak naad yang 
diinginkan . Jarak Naad sebaiknya maksimal 2 mm. Pemakaian naad  sangat  
dianjurkan  karena  selain  berfungsi  sebagai  unsur 
dekorative dan perekat antar homogeneous tile juga berfungsi sebagai bahan  
penetralisir  muai  susut  homogeneous  tile  serta  penetralisir 
dimensi tile yang tidak sama. 
 
2.3.5. Pengisian Naad 
1)  Pengisian naad homogeneous tile sebaiknya dilakaukan setelah 2 x 24 jam  
pemasangan,  kecuali  perekat  semen  instant  ben`ungsi  lebih cepat. 
2) Sebelum  pengisian  naad  bersihkan  homogeneous  tile  dari kotoran/debu dan 
minyak terutama pada lubang naad 
3)  Buat campuran sesuai dengan petunjuk dari produk yang digunakan 
lalu aplikasikan 
4)  Basahi homogeneous tile yang akan di grout dengan lap/spon basah untuk mengisi 
pori-pori tile. 
5)  Setelah naad diisi dengan bahan grouting, gunakan spon agak basah 
untuk menyapu grout yang setengah kering sampai permukaan grout berada 
dibawah bevel 
6)  Usahakan agar grout yang menempel di tile segera dibersihkan untuk 
menghindari zat pewarna dari grout masuk kedalam pori-pori tile. Untuk grout 
warna tua / gelap max 15 menit, warna muda / terang max 30 menit. 
7)  Dalam hal tidak ada gap maka grouting tidak diperlukan 
 
2.3.6. Tahap Pembersihan 
1)  Pada tahap pembersihan, sebenarnya tidak memerlukan metoda yang khusus, 
cukup di-pel/ dibersihkan dengan air bersih saja. 2) Ganti air pembersih setiap 20 
m2 
3)  Pada saat pembersihan tidak direkomendasikan untuk menggunakan cairan / zat 
kimia yang mengandung asam (seperti HCL, Porstex, 
Porfix, dll) 
4) Untuk menghindari pemakaian bahan-bahan tersebut usahakan mengikuti prosedur 
pemasangan yang sudah disarankan dengan baik dan benar. 
 
2.3.7   Maintenance / Perawatan 
Homogeneous tile sebenarnya tidak memerlukan perawatan yang khusus, cukup 
dibersihkan / dipel dengan iar bersih setiap hari dengan frekuensi sesuai dengan 
kebutuhan. Yang perlu diperhatikan adalah cairan berwarna (spidol) atau bahan 
kimia yang keras jangan dibiarkan terlalu lama (segera dibersihkan). 
Homogeneous tile terpasang tidak dapat dipoles ulang. 
2.4. Penutup Lantai Marble dan Granite 
 
2.4.1.  Lingkup Pekerjaan. 
Pekerjaan pemasangan penutup lantai memakai bahan Marble dan Granite 
dengan ketentuan 
-    Harus melakukan Setting Out 
Menentukan elevasi tile yang akan dipasang, kemudian membuat 
kepalaan screed (klabangan) sesuai elevasi yang 
sudah ditentukan 
-    Pemasangan harus dengan screeding 
Gunakan material semen pasir dengan perbandingan 1 : 4 dengan semen 
instant / dengan perata lantai, kemudian ratakan dengan jidar. 
2.4.2.  Bahan Marble & Granite 
Lantai Lobby Utama ukuran Slab Type (lihat fin schedule). 
2.4.3.  Ketentuan Standar 
Lihat pekerjaan rabatan mortar. Standard produk yang telah teruji. 
2.4.4. Cara Pemasangan 
1)  Lakukan perencanaan kepalaan dengan baik 
2)  Aplikasikan adukan (tile adhesive) pada bidang dasar 
3)  Ratakan  adukan  dengan  trowel  sesuai  dengan  ukuran  Marble  & Granite yang 
hendak dipasang. 
4)  Letakkan Marble & Granite diatas adukan dan pukul dengan palu karet 
untuk mengatur bevel & naad yang diinginkan° 
5)  Gunakan spacer atau paku dengan diameter sesuai dengan jarak naad yang 
diinginkan . Jarak Naad sebaiknya serapat mungkin. Pemakaian naad sangat 
dianjurkan karena selain berfungsi sebagai unsur dekorative dan perekat antar 
homogeneous tile juga berfungsi sebagai bahan penetralisir muai susut 
homogeneous tile serta penetralisir dimensi tile yang tidak sama. 
6)  Untuk mendapatkan level yang baik gunakan waterpass 
7)  Bersihkan setiap Marble & Granite yang sudah terpasang dari bahan adukan yang 
menempel sebelum bahan adukan tersebut mengering. 
 
2.4.5. Pengisian Naad 
1)  Pengisian naad Marble & Granite sebaiknya dilakaukan setelah 2 x 24 jam 
pemasangan 
2)  Sebelum pengisisn naad bersihkan Marble & granite dari kotoran/debu dan minyak 
terutama pada lubang naad 
3)  Buat campuran sesuai dengan petunjuk dari produk yang digunakan lalu 
aplikasikan 
4)  Usahakan agar grout yang menempel di tile segera dibersihkan untuk menghindari 
zat pewarna dari grout masuk kedalam pori-pori tile. 
Untuk grout warna tua / gelap max 15 menit, warna muda / terang 
max 30 menit. 
 2.4.6. Tahap Pembersihan 
1)  Pada tahap pembersihan, sebenarnya tidak memerlukan metoda yang khusus, 
cukup di-pel/ dibersihkan dengan air bersih saja. 
2)  Ganti air pembersih setiap 20 m2 
3)  Pada saat pembersihan tidak direkomendasikan untuk menggunakan cairan / zat 
kimia yang mengandung asam (seperti HCL, Porstex, Porfix, dll) 
4)  Untuk menghindari pemakaian bahan-bahan tersebut usahakan mengikuti prosedur 
pemasangan yang sudah disarankan dengan baik 
dan benar. 
 
2.4.7   Maintenance / Perawatan 
Marble & garnite sebenarnya tidak memerlukan perawatan yang khusus, cukup 
dibersihkan / dipel dengan air bersih setiap hari dengan frekuensi sesuai dengan 
kebutuhan, Yang perlu diperhatikan adalah cairan berwarna (spidol) atau bahan 
kimia yang keras jangan dibiarkan terlalu lama (segera dibersihkan). Marble & 
Granite yang sudah terpasang dapat dilakukan poles ulang sewaktu-waktu untuk 
menghilangkan kekusaman. 
 
2.5.     Pekerjaan Bahan Pengeras Lantai (Floor Hardener) 
 
2.5.1.  Lingkup Pekerjaan 
1)  Yang termasuk didalamnya adalah pekerjaan-pekerjaan persiapan pada lantai 
yang dilapisi dengan floor hardener, pengadaan tenaga kerja, bahan floor 
hardener, mesin trowel dan peralatan pembantu lainnya,  contoh-contoh  
bahan  yang  akan  digunakan,  termasuk pula perawatan / pembersihan dan 
pemeliharaan sampai saat penyerahan pekerjaan terakhir. 
2)  Bagian yang dilapisi Floor Hardener adalah daerah Drive  Way, Ramp, 
Gardu PLN , Ruang Trafo, Ruang Panel, Fire Control dan 
Ruang Genset dan semua bagian-bagian permukaan lantai sesuai 
yang ditunjukkan dalam detail gambar. 
3)  Pertemuan  lantai  yang  memakai  Floor  Hardener  dengan  yang tidak 
menggunakan Floor Hardener diberi tali air 1 x 1 cm. 
4)  Pembersihan dan perbaikan permukaan lantai setelah pekerjaan floor hardener 
selesai. 
 
2.5.2.  Persyaratan Bahan 
Bahan Dasar        :  Granular material and Portland cement (4-5 kg/m2)  
Sifat                    :  Non metalic, kuat, keras, tahan gores 
Warna                 :  Medium Grey 
 
2.5.3. Syarat-syarat Pelaksanaan , 
1)  Bidang permukaan lantai harus rata, tidak terdapat retak-retak, tidak ada lubang 
dan celah-celah yang terjadi pada permukaan lantai. Bila ada harus ditutup dengan 
adukan semen pasir (trasram) sampai rata terhadap permukaan sekelilingnya. 
2)  Pekerjaan lapisan floor hardener dilakukan setelah ada persetujuan dari Wakil 
Pemberi Tugas. Pengerjaannya sesuai dengan persyaratan 
dari  pabrik  yang  bersangkutan,  sehingga  dapat  diperoleh  hasil pekerjaan  
bermutu  baik  dan  memberikan  kepuasan  kepada  Wakil 
Pemberi Tugas. 
3)  Sebelum   pekerjaan   dilakukan,   Kontraktor   harus   menyerahkan beberapa  
contoh  bahan,  warna  dan  contoh  percobaan  pekerjaan 
(mock-up) dari beberapa macam hasil produk kepada wakil Pemberi 
Tugas, untuk disetujui dalam pelaksanaan. 
4)  Contoh bahan, warna dan contoh percobaan pekerjaan yang telah disetujui oleh 
Wakil Pemberi Tugas, akan dipakai sebagai standard dalam pemeriksaan dan 
penerimaan bahan / hasil pekerjaan yang dikerjakan oleh Kontraktor. 
 
PASAL 3. PEKERJAAN DINDING 
 
3.1.     Dinding Bata Ringan 
3.1.1.  Lingkup pekerjaan 
Pekerjaan  pasangan  dinding  bats  ringan  ini  mempergunakan bahan Batu 
bats ringan produk lokal serta bahan perekat khusus 
bata  ringan  produksi  pabrik  AALC  (Aerated  Autoclave  Light 
Concrete) dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut: 
 3.1.2. Bahan: 
A.  Bata Ringan 
1.  Bata ringan yang dipergunakan buatan pabrik lokal 
2.  Karakteristik bahan sesuai dengan data lab. manufaktur Ukuran yang 
dipergunakan adalah 600 x 200 x 75 mm. 
3.  Berat bahan 600 kg/m3 atau berat jenis 0,6 
4.  Tidak mudah pecah atau hancur jika dijatuhkan dari ketinggian 1,5 m. 
5.  Permukaan tidak licin. 
6.  Bata  yang  digunakan  harus  baru,  bata  bekas  pakai  tidak 
diperkenankan untuk digunakan. 
7.   Bata  patah  yang  diijinkan  dapat  dipergunakan  maksimum  1/3 
(sepertiga) panjang utuh. 
8.  Bata patah yang miring dapat dipotong siku dengan gergaji metal dan masih 
memenuhi syarat no 8 diatas. 
9.  Penumpukan bahan harus tertata dan tersusun rapi, tidak terurai 
tak beraturan hal mana dapat menjadikan tak layak pakai. 
10. Bata ringan ini harus memiliki ketahanan bakar/api hingga 1000 °C sedikitnya 
3 jam tanpa plesteran dan tidak mengalami perubahan fisik. (standard  uji  
SIN-03-1741-1989. stabilitas/integritas/ insulasi). 
11. Memenuhi uji kuat tekan (SNI 15-4936-1998) diatas 50 kg/cm2 
atau 4,54 Mpa 
12. Bata ringan harus memenuhi standard daya serap air tidak lebih dari 7 volume 
berat. 
13. Memenuhi uji days hantar panas (thermal conductivity) dengan standard. uji 
ASTM C 177-1997. dengan kisaran 0,25 kcal/m.h. °C atau 2.000 
Btu.in/h.ft2.°F. 
14. Daya  serap  suara  hingga  55  db.  Diukur  tegak  lurus  bidang penerima 
terhadap sumber suara berjarak 1 m. 
 
B. Perekat/mortar 
1.  Bahan  perekat  dapat  berupa  bahan  khusus  yang  diciptakan khusus untuk 
bata ringan termaksud. 
2.  Kemasan berbentuk zak asli produk pabrik. 
3. Kemasan yang rusak harus diperiksa dahulu isinya dan harus mendapat ijin 
pakai dari pengawas, jika masih dipandang layak 
pakai. 
4. Persyaratan penggunaan bahan harus sesuai petunjuk pemakaian yang tertera 
pada kemasan 
5. Penyimpanan bahan harus mendapat perlakuan khusus sesuai petunjuk 
produsen. 
6.  Bahan yang dinyatakan rusak , menggumpal/membatu dan tidak 
layak pakai harus segera dikeluarkan dari area kerja dalam waktu 
2 x 24 jam. 
7. Bahan campuran kimia (jika ada) harus dipergunakan sesuai ketentuan yang 
berlaku seperti tercantum dalam kemasan. 
8.  Bahan  pelarut  air  bersih  harus  digunakan  sesuai  ketentuan 
perbandingan volume yang diijinkan. 
 
3.1.3.  Ketetapan standard: 
ASTM C 177 - 1997. - Perambatan Panas SIN 03 - 1741 - 1989 - Tahan 
Api 
SNI 15 - 1571 - 2004. - Kuat Tekan 
BS. 1881 : Part 122; 1983 - Water Absorption Test. 
JIS A 1405 - 1988 - Sound Absorption / Penyerapan Suara 
 
3.1.4. Cara pemasangan: 
1.  Lokasi  yang  akan  dipasang  harus  dibersihkan  dari  debu  atau sampah lain 
yang dapat mempengaruhi kesempurnaan kerekatan pasangan dinding bata 
ringan. 
2.  Pengukuran  batas  pemasangan  dan  vertikality  harus  sesuai dengan rencana 
yang dituangkan dalam gambar kerja. 
3.  Campuran  mortar  instant  dapat  langsung  dipasang  dengan 
ketebalan 2 - 3 mm saja. 
4.  Alat kerja yang digunakan hanya roskam atau trowel bergerigi 6 mm. 
5.  Penyimpanan  didalam  ruangan  dan  jaga  agar  selalu  dalam keadaan keying. 
6.  Penyimpanan  maksimal  12  bulan  jika  disimpan  pada  tempat 
keying dan sejuk dalam kemasan tertutup. 
7.  Selama pemasangan dinding batu bata ringan belum difinish, Kontraktor    
wajib    memelihara    dan    menjaganya    terhadap 
kerusakan-kerusakan   dan   pengotoran   bahan   lain.    Setiap 
kerusakan yang terjadi menjadi tanggung jawab Kontraktor dan wajib 
diperbaiki. 
 
3.5.     Pekerjaan Dinding Partisi Gypsum. 
 
3.5.1.   Lingkup pekerjaan 
Pekerjaan ini meliputi pengadaan sebagian / keseluruhan bahan dan 
pemasangan dinding partisi pembagi ruang pada tempat tertentu seperti yang 
ditunjukkan dalam gambar. 
3.5.2.   Bahan: 
1.  Frame stud 76 mm product Knauf tebal 3 mm (minimal). 
2.  Gypsum board tebal 12 mm ukuran standard 
3.  Rangka Metal Furing, Full system method 
4.  Drewel 1 ". 
5.  Joint Tape type kasar lebar 40 mm. 
6.  Joint compound 
7.   metal angle bracket. 
8.  ramset nail. 
9.  fisher m6. 
10. Insulation  material  seperti  rockwool  atau  glasswool  (jika diwajibkan  
pada  dinding  khusus)  dengan  spesifikasi bahan 
yang disesuaikan keperluan dalam desain dinding termaksud. 
11. Paintable sealant. 
 
3.5.3.   Alat kerja 
1.  Mesin Bor dengan mata screw driver & mata bor beton (4 mm 
& 6 mm). 
2.  Kabel power. 
3.  cutter & gergaji besi. 
4.  tang kait/kem. 
5.  kertas gosok dan mesin sander. 
6.  kapi compound. 
7.   tali senar 
8.  Water level. 
9.  Pendulum gravitasi. 
 
3.5.4.   Ketetapan Standard 
British standard untuk material papan gypsum. SII 
JIS Z.2241 untuk uji tarik metal 
JIS Z. 2201 No. 2 untuk uji specimen. 
3.5.5. Cara Pemasangan 
1. Pelaksana  harus  melihat  lokasi  dan  melakukan  pengukuran  dan penandaan 
letak pemasangan dinding partisi sesuai dengan yang didalam gambar. 
2.  Persiapan   pemasangan   dengan   memperhatikan   kelurusan   dan verticality (lot) 
3.   Pemasangan frame stud dengan jarak 600 mm centre ke centre dan 
horizontal frame dengan jarak 800 mm lantai/centre ke centre. 
4.   Pemasangan  frame  pertemuan  dinding  dapat  dilihat  pada  gambar detail. 
5.   Pemasangan   frame   yang   berfungsi   sebagai   pemegang   kusen 
pintu/jendela  harus  diberi  perkuatan  seperti  ditunjukkan  dalam gambar. 
6.   Pengikatan untuk rangka frame stud digunakan tang khusus (tang 
klem). 
7.   Pengikatan untuk frame ke lantai dan precast panel dengan fisher M6 
50mm diberi ring plat pada screw dan dipasang zig-zag jarak 300 mm tetapi 
masih pada bagian dalam frame stud. 
8.   Pengikatan untuk ikatan ke lantai beton dan balok digunakan metal 
angle dan ramset nail dengan jarak sesuai posisi frame tegak max. 
600 mm atau pada bagian antara badan horisontal top frame yang dipandang 
diperlukan. 
9.   Untuk pengikat unit kusen pintu/jendela, pada bagian frame tegak 
wajib diberi kayu kering oven di meni kayu dan dipasang pada bagian sisi dalam 
frame stud. 
10. Pemasangan  frame  yang  menempel  pada  bidang  lain  harus  diikat 
dengan  baik  memakai  dynabolt/fisher/ramset  nail  sesuai  dengan 
penggunaannya. 
 
PASAL 4.  PEKERJAAN KACA 
4.2. Pekerjaan Kaca Curtain Wall 
 
4.2.1  Lingkup Pekerjaan 
a. Pekerjaan  ini  meliputi  pengadaan  tenaga  kerja,  bahan  bahan, biaya,  
peralatan  dan  alat  alat  bantu  yang  diperlukan  dalam 
pelaksanaan pekerjaan ini, sehingga dapat tercapai hasil pekerjaan 
yang bermutu baik dan sempurna. 
Pekerjaan  Curtain  Wall  ini  yaitu,  alluminium  (rangka,  dinding  / 
cladding),    kaca,    granit,    finishing,    assories    dan    seluruh 
perlengkapannya  seperti  yang  dinyatakan  /  ditunjukkan  dalam 
gambar serta sesuai dengan shop drawing dari Kontraktor yang 
telah disetujui oleh Konsultan Pengawas / Manajemen Konstruksi. Pekerjaan 
ini dilakukan berdasarkan penentuan sistem, perhitungan struktur, dan hasil 
pengetesan atau mock up terhadap kekuatan dan kebocoran serta kehandalan 
sistem curtain wall, sesuai dengan standard-standard  yang  berlaku,  yang  
menjadi  tanggung  jawab Kontraktor. 
c. Jika hasil mock up test tidak memenuhi spesifikasi yang sudah 
disyaratkan, Kontraktor harus mengulang kembali mock up terst 
tersebut dengan sistem window wall yang sudah diperbaiki sampai 
dapat hasil yang memenuhi spesifikasi. 
d. Pekerjaan ini memperhatikan pekerjaan kosen, pintu dan jendela, serta 
pekerjaan kaca. 
 
4.2.2  Bahan 
a.       Alluminium Curtain Wall Frame : 
Bahan yang dipakai dalah dari Alluminium Framing System produk dalam 
negeri ex- ALEXINDO atau produk yang setara lain yang 
disetujui  Konsultan  Pengawas  /  Manajemen  Konstruksi.  Bahan 
memenuhi Ektrusi SII 0695 82 / JIS A-6063-ST5 dengan kadar Fe kurang dari 
0,35% dan bahan tidak terbuat dari scrap, sedang pada Alluminium sheet 
pada cladding sesuai dengan Alloy 1100 atau 5005. 
Finishing alluminium dengan Clear Anodized (CA). 
Mullion 40x100mm dan Transome 40x50mm 
b.      Glass : 
Kaca Panasap Tebal 6mm. 
Bahan kaca sesuai dengan Pekerjaan Kaca yaitu merk Ashahimas tipe  
Stopsol  dengan  warna  yang  sudah  ditentukan,  dengan 
ketebalan 6 mm, atau menurut perhitungan. Bracket 
Besi Siku 70x70x6, Finished Zinchromate. 
 
4.2.3  Pelaksanaan 
1. Sebelum  memulai  pekerjaan  Kontraktor  wajib  meneliti  gambar- gambar  
dan  kondisi  lapangan  (ukuran  dan  peil  lobang)  dan 
membuat contoh jadi untuk semua detail sambungan dan profil alluminium  
yang  berhubungan  dengan  sistem  konstruksi  bahan 
lain, serta melakukan pengukuran kembali, untuk mendapatkan ukuran yang 
tepat dalam pembuatan shop drawing. 
2.       Sebelum pembuatan / penyetelan frame alluminium dimulai harus dibuat 
dahulu shpo drawing lengkap, yang meliputi gambar denah, lokasi,  bentuk,  
dan  ukuran,  serta  perhitungan  struktur  seluruh 
komponen dan pperkuatannya, yang semuanya harus disetujui terlebih dahulu 
perencana dan Kosultan Pengawas / manajemen 
konstruksi. 
3.      Pihak kontraktor harus menyerahkan contoh material yang akan digunakan  
disertai  dengan  laporan  pengujian  material  untuk 
disetujui  oleh  Konsultan  Perencana  dan  Konsultan  Pengawas  / 
Manajemen Konstruksi. 
4.     Semua frame dan panel, baik untuk dinding masif (alluminium cladding),  
dinding  kaca,  granit  (curtain  wall)  maupun  jendela, dibuat / distel dipabrik 
(work shop) secara maksimal dengan teliti, 
 Pasal 5. Pekerjaan Kusen,Pintu,Jendela,Ventilasi 
 
5.1. Pekerjaan Alumunim Frame dan Kaca (Dinding Kaca). 
5.1.1.  Lingkup pekerjaan 
Pekerjaan  ini  meliputi  pengadaan  dan  pemasangan  penutup dinding  
kaca  dengan  rangka  alumunium  pada  lokasi  yang 
dimaksud dalam gambar. (pintu lobby lift dan pintu pembatas 
main lobby). 
5.1.2. Bahan 
1.  Alumunium frame type shop front ukuran 70 mm x 35 mm, tebal 
1,35 mm, jenis Powder Coating, Warna Putih 
2.  Kaca  Stopsol  untuk  Eksterior.  Ketebalan  dan  spesifikasi  sesuai gambar. 
Kaca Polos untuk Pintu = 10 mm, untuk Jendela = 10 mm 
(Interior) 
3.  Sealant kaca, warna ditetapkan kemudian. 
4.  Aksesories, type dan no serf lihat finishing. schedule 
 
5.1.3.  Ketetapan standard AAMA untuk alumunium AAA 
JIS 
5.1.4. Cara pemasangan : 
1. Pelaksana harus melihat lokasi dan melakukan pengukuran dan penetapan 
batas penempatan dinding kaca yang dimaksud dalam 
gambar,  melakukan  persiapan  dan  penyesuaian  ukuran  serta koordinasi 
denganpihak lain yang mengerjakan pekerjaan struktur 
dan finishing . 
2.  Pelaksana  harus   menyiapkan  shop  drawing  untuk   disetujui pengawas 
pembangunan dan melaksanakan produksi prefabrikasi 
bahan menjadi rangkaian yang akan dipasang. 
3.  Pemotongan bahan harus dengan alat potong mesin. 
4.  Potongan yang menyudut harus disesuaikan dengan kondisi jika ditemui 
adanya deviasi terhadap gambar akibat pelaksanaan lain. 
5.  pengikatan dengan fisher ukuran M10 ke lantai / dinding harus memenuhi 
kekuatan yang diinginkan. 
6.  Setting arah horizontal dan vertikal harus mendapatkan perhatian serius agar 
posisi dinding kaca berdiri dengan baik dan stabil. 
7.   Sambungan bagian antar frame harus rapi. 
8.  posisi profil penutup(clip-on) harus diposisikan pada bagian/sisi dalam 
ruangan. 
9.  Pemasangan  kaca  harus  diberi  back-up  dan  diakhiri  dengan pemasangan 
sealant. 
10. Pengujian hasil kerja dari kerapian, kebenaran dan kekuatan. 
 
5.2 Pekerjaan Kusen dan Pintu berbahan Aluminium 
 
5.2.1.  Lingkup Pekerjaan 
Pekerjaan ini meliputi pengadaan dan pemasangan kusen, pintu dan 
jendela berbahan alumunium profile dan kaca penutupnya 
serta  jalusi  balkon.  Pekerjaan  ini  ditunjukkan  dengan  gambar 




1.  Bahan alumunium profil yang digunakan dengan ketebalan bahan 
1.35 mm produk lokal 
2.  Bahan kaca menggunakan type Stopsol ~ Blue Green ketebalan sesuai dengan 
keterangan dalam gambar 
3.  Bahan  pelengkap  lain  berupa  sealant  untuk  bagian  dalam 
bangunan  type  paintable  sedangkan  bagian  luar  bangunan memakai 
sealant type UV proof. Warna lihat finishing scahedule 
4.  Rubber seal khusus untuk peredam benturan dan suara dipasang pada kusen 
dan daun pintu/jendela sesuai dengan standard pabrik pembuat dan memiliki 
nilai STL yang cukup tinggi (Tingkat bising 
dalam ruang apartment ± 20 db max). 
5.  Mohair 7 mm dipasang pada daun pintu (keliling).  
 
5.2.6. Cara Pelaksanaan 
1. Pelaksana  harus  melakukan  pemeriksaan  lokasi  pemasangan dengan 
teliti. 
2.  Dalam pekerjaan ini dapat dikerjakan dengan cara prefabrikasi 
rangkaian komponen diluar lokasi pemasangan tetapi tetap harus 
memperhatikan kerapian hasil akhir. 
3.  Pemotongan  bahan  harus  dengan  alat  potong  mesin  agar diperoleh 
hasil presisi. 
4.  Setelah pemasangan lengkap , harus dilakukan uji kenyamanan 
buka dan tutup (daun pintu/jendela). Hasil pengujian terhadap kusen 
adalah tidak boleh goyang dan deviasi tak boleh >_ 2 mm. 
5.  Pemasangan sealant harus diberi back-up rod dan ketebalan >_ 
dari 10 mm. 
 
5.3      Pekerjaan Pintu Kaca Frameless. 
 
5.3.1.  Lingkup Pekerjaan 
Pekerjaan pemasangan pintu kaca frameless meliputi pengadaan dan 
pemasangan pintu kaca tempered tanpa rangka pada pintu 
masuk utama dan sekunder  atau sesuai yang ditetapkan atau 
yang ditunjukkan dalam gambar. 
 
5.2.2.  Bahan 
1. Kaca stopsol ex Asahimas dengan status sudah diproses menjadi tempered 
dengan ketebalan seperti ditunjukkan dalam gambar. 
Jika tidak dinyatakan, maka ketebalan bahan-dianggap 10 mm. 
2.  Aksesori  pintu  berbahan  stainless  steel.  Kategori  penampilan hairline, 
Type/serf product ditentukan kemudian. 
3.  Khusus engsel lantai ex lokal 
 
5.3.3.  Ketentuan Standard 
Standard  produsen  untuk  finishing  material  dan  aplikasinya. Standard 
Industri Indonesia untuk kayu. 
NI 3 -1970 psl 48 untuk kunci dan penggantung 
PUBI 1982 psl 88 untuk kunci dan penggantung 
 
5.3.4.  Ketentuan Tambahan : 
Disyaratkan untuk menyediakan papan display aksesori yang dipergunakan 
sebagai contoh material yang dipergunakan dan disetujui, supplier door 
hardware harus menyediakan sampling materialnya. 
 
5.3.5. Cara Pemasangan: 
1. Pelaksana  harus  memeriksa  lokasi  pekerjaan  dan  melakukan persiapan 
pekerjaan dengan baik. 
2.  Pengadaan  dan  pembuatan  potongan  kaca  serta  pelubangan 
untuk pemasangan engsel dapat dilaksanakan diluar lokasi proyek. 
3.  Proses tempered dilakukan oleh pabrik kaca. 
4.  Pemasangan dapat dilakukan setelah lokasi dan bahan siap. 
5.  Pengujian  pintu  dengan  cara  membuka  dan  menutup  harus dilakukan 
untuk mendapatkan hasil dengan baik sesuai' dengan 
yang dimaksudkan dalam pekerjaan ini. 
6.  Perlindungan   atas   kemungkinan   kerusakan/ketidak   fungsian dengan  
baik  harus  dilakukan  hingga  penyerahan  pekerjaan 
keseluruhan pembangunan dinyatakan selesai. 
 
5.5. Pekerjaan Pintu Solid Engineering Door 
 
5.5.1.  Lingkup Pekerjaan 
Pekerjaan  ini  meliputi  pengadaan  bahan  finishing  akhir  dan 
pemasangan  kusen  serta  daun  pintu  kayu  produk  manufaktur 
kondisi setengah jadi atau finish. 
 
5.5.2. Bahan 
1.  Daun pintu dan kusen digunakan Solid. Engineering Door berikut Architrave 
nya dan sudah langsung finish Melamic (Detail daun pintu lihat gambar 
arsitektur) 
2.  Bahan dasar kayu yang dipakai adalah kayu Kamper kering 85 % 
hasil oven, tidak bengkok/melengkung 
3.  Aksesori pintu yang digunakan produk : lokal 
4.  sealant joint warna putih susu kategori dapat dicat (paintable sealant) 
5.  Fire rated 2 jam. 
 
5.5.3.  Ketentuan Standard 
Standard  produsen  untuk  finishing  material  dan  aplikasinya. Standard 
Industri Indonesia untuk kayu. 
NI 3 -1970 psl 48 untuk kunci dan penggantung 
PUBI 1982 psl 88 untuk kunci dan penggantung 
 
5.5.4.  Ketentuan Tambahan : 
Disyaratkan untuk menyediakan papas display aksesori yang dipergunakan 
sebagai contoh material yang dipergunakan dan disetujui, supplier door 
hardware harus menyediakan sampling materialnya. 
 
5.5.5.  Ketentuan Pemasangan Aksesori Pink 
Lihat pekerjaan penggantung dan pengunci. 
 
5.5.6.  Cara Pemasangan: 
1.  Pelaksana harus memeriksa lokasi yang dimaksud dan melakukan pendataan 
dan pengukuran titik pemasangan dan ketinggiannya 
serta hal lain yang perlu disiapkan. 
2.  Pelaksana dapat memasang kusen dengan memasang angkur dan melakukan 
setting bahan agar tepat pada posisi yang dimaksud. 
3.  Pelaksana bersama main kontraktor bekerja sama dalam proses pemasangan 
kolom dan balok praktis. 
4.  Pelepasan bekisting/cetakan beton setelah usia beton dianggap cukup (setara 
K100 dan minimum mencapai K175 pada usia 28 
hari). Dilakukan oleh pelaksana utama. 
5.  Perapian  permukaan  kusen  dapat  dilakukan  dan  dilanjutkan dengan 
pemasangan/setting engsel dan daun pintu (10 mm diatas fin lantai). 
6.  Pemasangan daun pintu dapat dilakukan dan dilengkapi dengan aksesorinya. 
 
5.6.     Pekerjaan Pintu Tahan Api (Fire door). 
 
5.6.1.   Lingkup Pekerjaan : I 
Pekerjaan ini meliputi pengadaan dan pemasangan pintu tahan api lengkap 
aksesori pada tangga darurat dan lokasi tertentu yang 
ditunjukkan   dalam   gambar.   Pelaksana   harus   melampirkan 
sertifikat pembuatan dan bukti lulus uji manufaktur atas bahan 
termaksud. 
5.6.2.   Bahan 
1.  Pintu tahan api berbahan baja ukuran 1 daun, Type S produk manufaktur , 
ketahanan api 4 jam.(tanpa vision glass). 
2.  Ketebalan daun pintu minimum 55 mm. 
3.  Bagian dalam daun pintu berisi bahan tahan bakar tertentu seperti rockwool 
dengan density sesuai ketentuan standard yang ditetapkan. 
4.  Cat finish ditentukan kemudian. 
5.  Aksesori pintu standard fire door.(lever handle + door closer) 
 
5.6.3.   Ketentuan Standard 
S11233-79 
SII 137 - 80 
Syarat Dinas Kebakaran Pemda setempat. Syarat lain 
yang berlaku secara internasional. 
 
5.6.4.   Ketentuan Standard : (Pelengkap 
Standard  produsen  untuk  finishing  material  dan  aplikasinya. Standard 
Industri Indonesia untuk kayu. NI 3 -1970 psl 48 untuk 
kunci  dan  penggantung  PUBI  1982  psl  88  untuk  kunci  dan 
penggantung 
 
5.6.5. Ketentuan Tambahan : 
1. Pelaksana  harus   membuat  shop  drawing  sebelum  produksi dimulai. 
2.  Pelaksana harus memiliki lisensi dari Dinas Pengendali Kebakaran 
setempat (dimana lokasi proyek berada) atau yang skala nasional. 
3.  Pelaksana harus menyerahkan surat. jaminan kualitas atas barang yang 
dipasang untuk kurun waktu yang ditetapkan, dalam hal ini 
20 tahun dan berlaku surut dihitung sejak hasil kerja dinyatakan diterima 
dengan baik tanpa catatan. 
4. Disyaratkan  untuk  menyediakan  papan  display  aksesori  yang 
dipergunakan sebagai contoh material yang dipergunakan dan disetujui, 
supplier door hardware harus menyediakan sampling materialnya. 
 
5.6.6. Cara Pemasangan: 
1.  Pelaksana harus memeriksa lokasi yang dimaksud dan melakukan pendataan 
dan pengukuran titik pemasangan dan ketinggiannya 
serta hal lain yang perlu disiapkan. 
2.  Pembuatan pintu (kusen dan daun pintu) dilakukan di pabrik dan didatangkan 
ke lokasi saat akan dan slap pasang. 
3.  Pengikatan perkuatan keliling kusen pintu berupa kolom dan balok 
praktis  oleh  pihak  lain  (main  kontraktor).  Koordinasi  harus dilakukan 
kedua pihak untuk memperoleh hasil pemasangan yang 
baik dan rapi. 
4.  Pekerjaan pengecatan kusen dapat dilakukan. 
5.  Tahap berikut pemasangan daun pintu dapat dilakukan 
6.  Posisi daun pintu terhadap lantai finish ada jarak setinggi 10 mm. 
7.   Bagian   bawah   daun   pintu   harus   ada   pengaman   untuk menghambat  
masuknya  api  ke  ruang  yang  dilindungi,  sesuai 
dengan syarat kelayakan yang ditetapkan secara internasional. 
8.  Pemeriksaan awal hasil pekerjaan dengan melakukan uji buka dan tutup  pintu  
sebelum  pemasangan  door  closer  harus  berfungsi 
dengan baik. 
9.  Pemasangan kelengkapan lain jika butir 3 telah memenuhi syarat dapat 
dilakukan. 
10. Pengujian terakhir harus lolos dari kerapatan dan kecepatan pintu 
menutup sendiri dan tak ada kemacetan dari pergerakan daun pintu  
seperti  ada  geseran  dengan  lantai  dan  pintu  menutup dengan sempurna 
rapat terhadap kusen. 
 
PASAL 6.  PEKERJAAN KUSEN ALUMINIUM 
6.1. Lingkup Pekerjaan 
11.1.1. Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, biaya, peralatan 
dan alat bantu lainya untuk pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat tercapai 
hasil pekerjaan yang bermutu baik; 
11.1.2. Pekerjaan alluminium dilakukan pada seluruh finishing bangunan sesuai yang 
disebutkan/ ditunjukan dalam gambar detail meliputi : Kusen Pintu 
Alluminium SF (Soft Front) ukuran 3”dan kusen jendela alluminium SF (Soft 
Front) ukuran 3”  difinish powder coating warna putih; 
6.2. Persyaratan Bahan  
Bahan yang digunakan : 
1. Daun Pintu rangka alumunium isi jalusi powder coating Putih; 
2. Daun Pintu rangka kayu lapis dobel teakwood finished lasur; 
3. Daun Jendela rangka alumunium isi kaca; 
4. Alluminium SF (Soft Front) ukuran ukuran 3” 
5. Sealent; 
 
6.3. Persyaratan Pelaksanaan; 
11.3.1. Pemasangan Kusen Alluminium dengan sistem sambungan pada alluminium 
siku ukuran  1 x  2 (Spygot); 
11.3.2. Finishing pemasangan kaca di-Sealent, sebelum disealent dipasang back-up 
(karet hitam); 
6.4 Pekerjaan Pelaksanaan 
Pekerjaan pembuatan/penyetelan dan pemasangan kusen aluminium beserta kaca harus 
dilaksanakan oleh pemborong alumunium yang ahli dalam bidangnya. 
a. Untuk mendapat ukuran yang tepat, pemborong aluminium harus datang ke lapangan 
dan melakukan pengukuran 
b. Untuk mendapat hasil yang baik, pembuatan/penyetelan kosen alumunium harus 
dilakukan di pabrik secara masimal dan dilapangan tinggal pasang 
c. Antara tembok/kolom/beton dan kusen aluminium harus diisi dengan “sealen" yang 
elastis 
d. Pemasangan kaca pada kusen aluminium harus diisi karet gasket 
 Semua detail pertemuan harus halus, rata dan bersih dari goresan serta cacat yang 
mempengaruhi permukaan aluminium 
e. Sambungan-sambungan vertical maupun horizontal, sambungan sudut maupun silang, 
demikian juga pengkombinasian profil-profil alumimum harus dipasang sempurna 
f. Fixing accessoris seperti skrup assembling dan engsel-engsel harus terbuat dari 
bahan-bahan tahan karat. 
g. Kaca tidak boleh bergetar dan diberi tanda setelah terpasang. 
 
PASAL 7.  PEKERJAAN KUNCI  DAN  ALAT PENGGANTUNG 
7.1.     Lingkup Pekerjaan 
Pekerjaan ini meliputi pengadaan dan pemasangan penggantung dan pengunci untuk 
pintu, jendela dan ventilasi atas. Dalam hal tertentu pengadaan bahan tidak menjadi 
bagian dari lingkup pekerjaan karena disediakan oleh pemberi kerja. 
Yang termasuk dalam pekerjaan ini adalah pengadaan bahan dan peralatan Bantu 
lainnya yang diperlukan dalam pekerjaan ini serta pemasangan semua perlengkapan 
pintu / jendela seperti : Kunci, engsel, slot, hak angin dan sebagainya; 
Handel Pintu 
- Handel Pintu terdiri dari dua tipe yaitu tipe Pull Handel untuk pintu 
ganda dan Lever Handel untuk tipe pintu tunggal dan semuanya terbuat 
dari bahan stainless steel dengan kwalitas setara merk ex. Deksson atau 
merek setara lainnya. 
- Model Handel terdiri dari 2 (dua) komponen yang terpisah yaitu bagian 
handel dan bagian lubang kunci.  
Rumah Kunci dan Anak Kunci 
- Lockcase terdiri dari dua tipe yaitu tipe Roller untuk dipasang pada Pull 
Handel dan tipe Lever dipasang pada lever handel. Semua 
Lockcase/rumah kunci berbahan dari besi dengan kwalitas setara merk 
ex. Deksson atau merek setara lainnya  
- Semua cylinder/anak kunci harus berasal dari satu merk sehingga 
memungkinkan untuk dibuatkan master key dengan kwalitas setara merk 
ex. Deksson atau merek setara lainnya  
Engsel Pintu dan Jendela 
- Semua daun pintu memakai engsel pintu digunakan sesuai petunjuk 
Direksi ukuran 4” x 3” 3mm 4BB (4 bearing dari stainless steel) untuk 
masing-masing daun memakai 3 buah terbuat dari bahan stainless steel; 
- Khusus untuk pintu-pintu ganda tertentu menggunakan engsel bertipe 
floor hinge yang bisa dibuka dari luar dan dari dalam sehingga berfungsi 
ketika dibutuhkan suatu evakuasi pengosongan gendung apabila terjadi 
sesuatu. Dan dipasang dengan kwalitas setara merk ex. Deksson atau 
merek setara lainnya 
- Untuk daun jendela kaca memakai engsel jendela digunakan sesuai 
petunjuk Direksi tipe casement ukuran 16 inch dan 24 inch untuk 
masing-masing daun memakai 2 buah dengan arah membuka keatas/ 
keluar.   
Grendel 
- Grendel tanam yang akan dipasang pada pintu ganda harus merupakan 
grendel tanam yang baik yang ada di pasaran merk dengan kwalitas 
setara merk ex. Deksson, Solid atau merek setara lainnya.  
- Grendel jendela yang dipakai harus dari kwalitas baik yang ada di 
pasaran merk dengan kwalitas setara merk ex. Deksson, Solid atau 
merek setara lainnya. 
- Tiap-tiap daun jendela dilengkapi grendel / slot 1 buah, masing-masing 
daun 2 buah dan handle/ pegangan 1 buah digunakan sesuai petunjuk 
Direksi; 
 
7.2.     Bahan 
Lihat Finishing Schedule Arsitektur bagian Pintu / Jendela 
1.  untuk pintu Engineering Door 
2.  untuk pintu Alumunium frame 
3.  untuk pintu Frameless 
4.  kategori heavy duty untuk pintu besi. 
5.  Khusus pintu tahan api tangga darurat 
 
7.4.     Cara Memasang 
1.  Pelaksana harus menyiapkan peralatan kerja pertukangan kayu yang 
memadai untuk mengerjakan pelubangan dan pemotongan 
bagian unit daun pintu, daun jendela atau ventilasi. 
2.  Pemasangan unit engsel pintu kayu masing 200 mm dari muka lantai finish 
dan ambang bawah kusen, terukur pada batas bawah bahan.  Penambahan  
unit  diukur  pada  centre  bahan  setiap kelipatan 800 mm. 
3.  Pemasangan pada pintu besi minimum 3 buah engsel heavy duty dengan, ball 
bearing hingga tinggi pintu mencapai 2 meter, pintu 
dengan tinggi diatas 2 m ditambahkan engsel dengan kelipatan 
jarak engsel 5 800 mm ke atas. 
4.  Pemasangan unit kunci diukur pada level handle terhadap lantai finish sejarak 
1 M. 
5.  Pemasangan  sekrup  pemegang  harus  berlangsung  hanya  1  x pasang. 
6.  Pemasangan sekrup tidak boleh ada cacat pada kepala sekrup, jika ada 
cacat harus segera diganti. 
PASAL 8.  PEKERJAAN PLAFON 
8.1. Pekerjaan Metal Furring Rangka Plafon  
1.1.1 Rangka penggantung plafond (plafond hanger) menggunakan Metal Furring, 
berkualitas baikdengan ukuran standard; 
1.1.2 Untuk medapatkan bidang plafond yang rata dan rapi. Tiap-tiap sambungan / 
persilangan harus menggunakan klos-klos tumpuan; 
1.1.3 Pemasangan rangka ini harus sudah diperhitungkan terhadap beban dan 
aktifitas-aktifitas lainya. Penyedia jasa harus membuat shop drawing terlebih 
dahulu untuk detail-detail khusus yang belum masuk dalam gambar rencana 
dan sebelum dilaksanakan harus mendapatkan persetujuan dari konsultan 
pengawas. 
1.2 Penutup Plafond. 
1.2.1. Untuk Penutup ceilling menggunakan bahan CalsiBoard untuk areal basah 
(toilet) dan Gypsum Board untuk ruangan lainnya; 
1.2.2. Pada semua tepi pasangan plafond yang berhubungan dengan tembok atau 
yang lain, harus dipasang list-list dari Gypsum Profil kualitas baik ukuran 5 X 
5 cm,  kemudian dicat sesuai warna Plafond an model lebih dahulu 
dikonsultasikan kepada direksi atau konsultan pengawas; 
1.2.3. Penutup plafon, baru boleh dipasang apabila semua keperluan/kepentingan 
diatas plafond yang akan ditutup selesai terpasang keseluruhannya seperti 
kabel listrik, pipa air, atap, talang dan lain sebagainya. 
8.3       Cara pemasangan; 
1.  Pelaksana harus melihat lokasi dan melakukan pengukuran dan penandaan 
letak pemasangan dinding partisi sesuai dengan yang didalam gambar.  
2.  Persiapan  pemasangan  dengan  memperhatikan  kelurusan  dan verticality 
(lot) dan horizontality/water level. 
3.  Penetapan  posisi  penggantung  yang  terkoordinir  agar  tidak berbenturan  
dengan  kepentingan  penggantung  M/E  unit  atau semua komponen yang 
ada diatas plafond. 
4.  Penetapan ketinggian permukaan plafond. 
5.  Penetapan sistem rangkai tepi yang berhubungan dengan bahan tak sejenis. 
6.  Penetapan joint pada tempat tertentu yang tidak memungkinkan 
memakai sistem frame standard. 
7.   Pemasangan wall angle yang ditetapkan. 
8.  Pemasangan rangkaian frame yang ditetapkan dan sesuai dengan bentuk yang 
diinginkan dan terdapat dalam gambar. 
9.  Pemasangan bahan penutup plafond, pengikatan dengan drewel. 
10. Pemotongan  bagian  plafond  dan  memasang  perkuatan  untuk manhole 
atau difuser atau lampu dan sebagainya. 
11. Pelapisan   sambungan   dengan   bahan   joint   material   yang disyaratkan. 
12. Perapian hasil joint bahan plafond terpasang. 
13. Pemasangan sealant paintable 5 mm x 5 mm. pada bagian tepi keliling 
ruangan atau bagian yang berhubungan dengan dinding atau bahan lainnya. 
14. Pengujian hasil kerja yang rapi rata lurus atau lengkung sesuai dengan  
radius  yang  diharapkan  serta  faktor  kelayakan  untuk dilakukan proses 
lanjutan berupa finishing cat dan sebagainya sesuai dengan rancang 
bangun yang di tetapkan dalam gambar. 
15. Kebersihan permukaan dari tampilan kotor bekas tangan atau kerusakan 
kecil yang harus direvisi 
 
PASAL 9.  PEKERJAAN INSTALASI SUPPLY AIR BERSIH 
1.1 Uraian Umum 
a. Kontraktor hams mengikuti/memenuhi persyaratan yang ditulis dalam 
buku ini, juga mengikuti/memenuhi persyaratan umum yang 
dikeluarkan oleh Konsultan Pengawas dan Pemberi Tugas.  
b. Dalam penawaran, Kontraktor wajib melampirkan daftar perincian 
peralatan/ bahan yang akan dipasang.  
c. Dalam. penawaran, Kontraktor wajib menyertakan brosure, katalog, 
diagram ukuran, wama, keterangan-keterangan lain yang diterbitkan 
oleh pabrik pembuat dan menanda spesifikasi peralatan/bahan yang 
akan dipasang dengan jelas.  
d. Kontraktor wajib menyertakan ahli yang ditunjuk oleh pabrik pembuat 
peralatan yang dipasang untuk mengawasi, memeriksa dan menyetel 
peralatan-peralatan sehingga sistem beroperasi dengan sempurna.  
e. Jika Kontraktor menemukan kesalahan dalam gambar perencanaan, atau 
spesifikasi teknisnya maka Kontraktor wajib menanyakan secara 
tertulis kepada Konsultan pengawas untuk mendapatkan penjelasan.  
f. Kontraktor harus membuat gambar-gambar instalasi yang diperlukan 
sebelum memulai pekerjaan untuk diperiksa dan disyahkan oleh 
Konsultan Perencana, Konsultan Pengawas  dan Pemberi Tugas (Shop 
Drawing).  
g. Kontraktor wajib menyerahkan contoh peralatan/bahan  yang akan 
dipasang kepada Konsultan Pengawas jika diminta. Jika contoh yang 
diberikan ditolak oleh Konsultan Pengawasan, Kontraktor wajib 
mengganti.  
h. Peralatan yang dipasang hams memenuhi persyaratan-persyaratan 
pengujian, yaitu pengujian pabrik dan pengujian dari instalasi yang 
bersangkutan.  
 
1.2. Uraian Pekerjaan 
a. Pekerjaan ini apabila diurutkan adalah dimulai dari pengeboran sedang (100 m) 
yang kemudian ditampung dalam ground tank, setelah itu air dibawa naik ke 
roof tank untuk kemudian dari roof tank di dorong mengunakan pompa dorong 
untuk didistribusikan ke seluruh ruangan yang membutuhkan.  
b. Jadi yang termasuk dalam pekerjaan ini adalah Pengadaan air bersih dengan 
cara pengeboran sedang, Rooftank (tandon air bersih), pipa air bersih lengkap 
dengan accessories lainnya seperti : Stop kran, Elbow, Knee, Reducer, Tee, Get 
valve, Check valve, Kran dan sebagainya yang diperlukan, supaya instalasi air 
bersih ini dapat berfungsi dengan baik dan sempurna. Pekerjaan Pemipaan air 
Bersih bahan Pipa PVC AW lengkap terpasang dengan gantungan / hanger, 
support, fitting & accessories untuk bagian dalam bangunan dan Pipa Galvice 
untuk yang diluar dan tertanam;  
c. Penempatan, volume serta detail-detail ukuran lainnya sesuai dengan yang 
tercatum dalam gambar dokumen, Bill Of Quantity dan yang diminta oleh 
Direksi;  
d. Pemasangan instalasi air bersih hendaknya diserahkan kepada instalatir yang 
cukup ahli yang mendapat persetujuan Direksi,dimana dalam hal ini Penyedia 
Jasa tetap bertanggung jawab penuh dalam kebersihan dan kesempurnaan hasil 
pekerjaan;  
PASAL 10.  PEKERJAAN INSTALASI AIR KOTOR 
 
10.1. Uraian Pekerjaan 
10.1.1. Yang termasuk dalam pekerjaan ini adalah Pengadaan dan Pemasangan 
pemipaan air kotor bahan Pipa PVC  terpasang galian/ urugan, lengkap 
dengan fitting dan accesoris; 
10.1.2. Perpipaan harus dikerjakan dengan cara yang benar untuk menjamin 
kebersihan, kerapihan, ketinggian yang benar dari lantai, serta memperkecil 
banyaknya penyilangan; 
10.1.4. Semua pipa dan fitting harus dibersihkan dengan cermat dan teliti sebelum 
dipasang, membersihkan semua kotoran, benda-benda tajam/runcing serta 
penghalang lainnya; 
10.1.5. Pekerjaan perpipaan harus dilengkapi dengan semua katup-katup yang 
diperlukan antara lain katup penutup, pengatur, katup balik dan sebagainya, 
sesuai dengan fungsi sistem dan yang diperlihatkan dalam gambar; 
10.1.6. Sambungan lengkung, reducer dan expander dan sambungan-sambungan 
cabang pada pekerjaan perpipaan harus mempergunakan fitting buatan 
pabrik; 
10.1.7. Semua pekerjaan perpipaan harus dipasang secara menurun ke arah titik 
buangan. Pipa pembuangan dan ven harus disediakan guna mepermudah 
pengurasan; 
10.1.8. Katup (valves) dan saringan (strainers) harus mudah dicapai untuk 
pemeliharaan dan penggantian. Pegangan katup (valve handled) tidak boleh 
menukik; 
10.1.9. Semua galian, harus juga termasuk pengurungan serta pemadatan kembali 
sehingga kembali seperti kondisi semula. 
 
.10.2. Cara Pemasangan Pipa dalam Tanah 
10.1.1. Penggalian untuk mendapatkan lebar dan kedalaman yang cukup, minimum 
75 cm dibawah tanah, dibawah pipa air minum; 
10.1.2. Pemadatan dasar galian sekaligus membuang benda-benda keras;  
10.1.3. Urugan pasir minimum 5 cm dibawah pipa dan 5 cm diatas pipa kemudian 
diurug dengan tanah tanpa benda keras. 
 
10.3. Sambungan Lem PVC 
10.3.1. Penyambungan antara pipa dan fitting PVC, mempergunakan lem yang 
sesuai dengan jenis pipa, sesuai rekomendasi dari pabik pipa; 
10.3.2. Pipa harus masuk sepenuhnya pada fitting, maka untuk ini harus 
dipergunakan alat press khusus. Selain itu pemotongan pipa harus 
menggunakan alat pemotong khusus agar pemotongan pipa dapat tegak lurus 
terhadap batang pipa; 
10.3.3. Cara penyambungan lebih lanjut dan terinci harus mengikuti spesifikasi dari 
pabrik pipa; 
10.3.4. Pipa dan fitting PVC yang akan disambung harus dibersihkan dahulu dari 
kotoran. 
 
10.4. Pembersihan Pasca Pemasangan Pipa. 
Setelah pemasangan dan sebelum uji coba pengoperasian dilaksanakan, pemipaan di 
setiap service harus dibersihkan dengan seksama, menggunakan cara-cara / metoda-
metoda yang disetujui sampai semua benda-benda asing disingkirkan. 
 
Pasal  11. PEKERJAAN INSTALASI  AIR  BUANGAN 
 
11.1.   Material 
11.1.1.   Pipa di Dalam Bangunan. 
Pipa dengan ukuran   ∅ 1½” - ∅ 4” baik pipa utama   maupun pipa 
cabang menggunakan PVC kelas AW. 
Pipa PVC ex WAVIN. 
11.1.2.   Pipa di Luar Bangunan. 
Dari ujung pipa di dalam bangunan menuju ke saluran drainase 
menggunakan pipa PVC kelas AW. 
Pipa PVC ex WAVIN. 
11.1.3.   Accessories. 
a.   Fitting dari PVC harus dari bahan yang sama (PVC) yang dibuat 
dengan cara injection moulding. 
b.   Floor drain dan clean out dari bahan stainless-
steel. 
c.   Saringan air hujan / roof drain terbuat dari besi tulang atau fiber 
glass, yang mempunyai bentuk badan cembung yang berfungsi 
sebagai sediment bowl. 
11.2.   Cara Pemasangan Pipa 
11.2.1.   Pipa Di Dalam Bangunan ( Termasuk Pipa Vent ).  
a.   Pipa Mendatar. 
Pipa dipasang dengan kemiringan (slope) 1 – 2 %. Perletakan pipa 
harus diusahakan berada pada tempat yang tersembunyi baik di dinding 
/ tembok maupun pada ruang yang berada di bawah lantai. Setiap 
pencabangan atau penyambungan yang merubah arah   harus 
menggunakan   fitting   dengan   sudut   45o    (   misalnya   Y   branch   
dan sebagainya) jenis long radius. 
b.   Pipa Di Dalam Tanah. 
Pipa dipasang dan ditanam di bawah permukaan tanah / jalan dengan 
tebal / tinggi timbunan minimal 80 cm. diukur dari atas pipa sampai 
permukaan tanah / lantai. Sebelum pipa ditanam pada dasar galian 
harus diurug dahulu dengan pasir urug  dipadatkan  setebal  10 cm.  
Selanjutnya  setelah  pipa  diletakkan,  di sekeliling dan di atas pipa 
kemudian diurug dengan tanah sampai padat. Konstruksi  permukaan  
tanah  /  lantai  bekas  galian  harus  dikembalikan seperti semula. 
c.   Penanaman pipa. 
Dasar  dari  lubang  parit  harus  diratakan  dan  dipadatkan.  Pada  
tiap-tiap sambungan pipa harus dibuat galian yang dalamnya 50 mm. 
Untuk mendapatkan sambungan pipa pada bagian yang membelok 
ke atas (vertikal) harus diberi landasan dari beton. Caranya seperti 
pada gambar perencanaan. Dalamnya perletakan pipa disesuaikan  
dengan kemiringan  1 – 2 % dari titik mula di dalam gedung sampai 
ke saluran drainase. 
 
PASAL 12. PEKERJAAN TANGGA 
 
12.1. PEKERJAAN TANGGA KEBAKARAN 
12.1.1.   Lingkup Pekerjaan. 
12.1.1.1. Termasuk dalam pekerjaan ini adalah penyediaan tenaga 
kerja, bahan- bahan yang diperlukan, termasuk alat-alat bantunya 
dan alat angkut yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan ini 
sesuai dengan gambar- gambar, dan uraian syarat-syarat ini 
dilokasi yang ditentukan atau sesuai petunjuk Pemberi Tugas/ 
Manajemen Konstruksi. 
12.1.1.2. Dalam hal ini termasuk pekerjaan : 
12.1.1.2.1.    Balustrade Besi 
12.1.1.2.2.    Handrail  Besi 
12.1.2.   Persyaratan Bahan. 
12.1.2.1. Sebelum dipasang, contoh pipa corbon steel yang 
akan dipakai terlebih dahulu harus diserahkan Pemberi 
Tugas/ Manajemen Konstruksi untuk mendapatkan 
persetujuan. 
12.1.2.2. Material  lain  yang  akan  dipakai  tetapi  tidak  
disebutkan  diatas, tetapi tercantum dalam gambar atau 
dibutuhkan untuk penyelesaian/  penggantian  pekerjaan  
ini,  harus  baru  dengan kualitas  terbaik  dari  jenisnya  
dan  harus  disetujui oleh  Pemberi Tugas/ Manajemen 
Konstruksi. 
12.1.2.3. Pengendalian seluruh pekerjaan ini harus sesuai dengan 
peraturan- peraturan tersebut diatas. 
12.1.2.4. Seluruh peraturan-peraturan yang diperlukan harus 
disediakan oleh Manajemen Konstruksi di Site. 
12.1.3.   Pengujian. 
12.1.3.1. Bila dianggap perlu, Pemborong wajib mengadakan test 
terhadap bahan- bahan tersebut pada laboratorium yang ditunjuk 
Pemberi Tugas/ Manajemen Konstruksi, baik mengenai 
komposisi, konsentrasi dan aspek- aspek  lain yang ditimbulkan. 
dalam hal ini Pemborong/ Supplier harus menunjukkan syarat 
rekomendasi, dari lembaga resmi yang ditunjuk tersebut sebelum 
memulai pekerjaan. 
12.1.3.2. Semua  bahan  untuk  pekerjaan  ini  harus  ditinjau  dan  diuji,  
baik  pada pembuatan, pengerjaan maupun pelaksanaan di 
lapangan oleh Pemberi 
Tugas/ Manajemen Konstruksi atas tanggungan Pemborong 
tanpa biaya tambahan. 
12.1.3.3. Bila Pemberi Tugas/ Manajemen Konstruksi memandang 
perlu dilakukan pengujian ketegaran  terhadap  aberasi, maka 
segala biaya dan fasilitas yang dibutuhkan untuk terlaksananya 
pekerjaan tersebut adalah menjadi tanggung jawab Pemborong. 
12.1.3.4. Pengujian Mutu Pekerjaan. 
12.1.3.4.1. Sebelum   pemasangan   dilaksanakan,   Pemborong   
wajib menberikan Certificate Test bahan yang akan 
digunakan dari produsen/pabrik pada Pemberi Tugas/ 
Manajemen Konstruksi 
12.1.3.4.2.  Bila   tidak   ada   Certificate  Test,   maka   
Pemborong   harus melakukan pengujian  atas bahan-
bahan  finishing tersebut di laboratorium yang akan 
ditunjuk kemudian. 
12.1.3.4.3.  Hasil pengujian dari laboratorium diserahkan kepada 
Pemberi 
Tugas/ Manajemen Konstruksi secepatnya. 
12.1.3.4.4. Seluruh biaya yang berhubungan dengan pengujian 
bahan tersebut, menjadi tanggung jawab Pemborong. 
12.1.3.5. Syarat Pengamanan Pekerjaan. 
12.1.3.5.1.  Pasangan railing harus dilindungi dari kemungkinan 
cacat yang diakibatkan oleh pekerjaan-pekerjaan lain. 
12.1.3.5.2. Bila   terjadi   kerusakan,   Pemborong   diwajibkan   
untuk memperbaikinya dengan tidak mengurangi mutu 
pekerjaan. seluruh biaya perbaikan menjadi tanggung 
jawab Pemborong. 
 
PASAL 13. PEKERJAAN SANITARI 
 
13.1. Lingkup Pekerjaan. Termasuk dalam pekerjaan peralatan dan perlengkapan 
daerah basah ini  adalah  penyediaan  tenaga  kerja,  pengadaan  dan  
pemasangan,  bahan-bahan, peralatan untuk melaksanakan pekerjaan ini 
termasuk alat-alat bantunya dan alat angkut bila diperlukan untuk pekerjaan 
peralatan dan perlengkapan daerah basah ini sesuai dengan yang dinyatakan 
dalam gambar-gambar, uraian dan syarat-syarat dibawah ini. 
13.2. Persyaratan Bahan. 
132.1. Produk TOTO / setara untuk Kloset dan Wastafel serta fixture lainnya. 
132.2. Warna akan ditentukan kemudian. 
13.2.3. Semua  material  harus  memenuhi  ukuran  standar  dan  mudah  
didapatkan  di pasaran kecuali bila ditentukan lain. 
13.2.4. Semua peralatan dalam keadaan lengkap dengan segala 
perlengkapannya, sesuai dengan yang telah disediakan/ disyaratkan oleh 
pabrik terhadap ketentuan masing-masing tipe produk. 
13.2.5. Toilet Umum/Publik dan menggunakan produk Toto atau KIA dan 
disetujui oleh Pemberi Tugas/Manajemen Konstruksi warna dan type 
sesuai dengan gambar Perencana. 
13.3. Syarat-syarat Pelaksanaan. 
13.3.1. Sebelum pemasangan dimulai, pemborong harus meneliti gambar-
gambar yang ada dan kondisi di Lapangan, termasuk mempelajari 
bentuk, pola, penempatan, 
cara pemasangan dan detail-detail sesuai gambar. 
13.3.2. Bila  ada  kelalaian  dalam  hal  apapun  antara  gambar  dengan  
spesifikasi  dan sebagainya, maka Pemborong harus segera 
melaporkannya kepada Pemberi Tugas/Manajemen Konstruksi. 
13.3.3. Pemborong  tidak  dibenarkan  memulai  pekerjaannya  disuatu  tempat  
bila  ada kelainan/ perbedaan di tempat itu sebelum kelainan tersebut 
diselesaikan. 
13.3.4. Selama  pelaksanaan  harus  selalu  diadakan  pengujian/  pemeriksaan  
untuk kesempurnaan hasil pekerjaan. 
 
13.4. Syarat-syarat Pelaksanaan 
13.4.1. Semua   bahan  sebelum  dipasang harus  ditunjukkan  kepada  Direksi   
Pemberi Tugas/Manajemen Konstruksi  beserta   persyaratan / 
ketentuan   pabrik  untuk mendapatkan persetujuan.   Bahan yang tidak 
di setujui harus di  ganti tanpa biaya tambahan. 
13.4.2. Jika dipandang perlu   di adakan   penukaran / penggantian bahan   
pengganti harus  di  setujui  Direksi  Pemberi  Tugas/Manajemen  
Konstruksi  berdasarkan contoh  yang diajukan Kontraktor. 
13.4.3. Sebelum pemasangan dimulai, Kontraktor harus meneliti  gambar-
gambar yang ada dan kondisi di lapangan, termasuk mempelajari  
bentuk,  pola, penempatan, cara pemasangan dan  detail-detail sesuai 
gambar. 
13.4.4. Bila ada kelainan dalam hal apapun antara gambar Arsitektur dengan 
gambar spesifikasi dan   sebagainya,   maka  Kontraktor   harus 
segera melaporkannya kepada Direksi Pemberi Tugas/Manajemen 
Konstruksi. 
13.4.5. Kontraktor  tidak  dibenarkan  memulai    pekerjaan  disuatu  tempat    
bila  ada kelainan/perbedaan  di tempat itu sebelum kelainan tersebut 
diselesaikan 
 
PASAL 14.  PEKERJAAN  PERKERASAN  JALAN  DAN  PARKIR 
14.1.   LINGKUP PEKERJAAN. 
Pekerjaan yang dimaksud meliputi : 
14.1.1.   Pengupasan pelapisan perkerasan permukaan tapak. 
Pengupasan pelapisan perkerasan “existing” dan atau sesuai dengan 
rencana dalam gambar kerja. 
Pekerjaan  pengupasan  pelapisan  perkerasan  harus  sampai  permukaan  
sub base-nya terlihat. Apabila pada daerah “existing” maka pengupasan 
harus dilakukan sampai permukaan sub grade. 
14.2.   PERSYARATAN BAHAN. 
14.2.1.   Sub-base. 
Sistem sub base dibuat menggunakan  sistim Telford, yaitu terdiri dari 
batu belah yang disusun secara kuat / stabil. 
Batu belah dari jenis batu kali atau batu gunung yang mempunyai 
kekerasan 
cukup kuat dan bukan dari jenis batu muda atau cadas. Batu harus 
berbentuk runcing   /  kasar   yang   terbentuk   karena   batu  dibelah.   
Batu   bulat  yang mempunyai permukaan halus (sejenis batu kali / 
boulder) tidak boleh dipakai. Ukuran batu diameter  15 cm. 
Dibawah batu belah harus diberi alas pasir urug dengan ketebalan seperti 
tercantum dalam gambar kerja dan dipadatkan. 
Ketebalan batu belah seperti yang tercantum dalam gambar kerja. 
Bahan yang dipakai harus mendapat persetujuan Konsultan 
Pengawas. 
 
14.3.   PERSYARATAN PELAKSANAAN. 
14.3.1.   Sub-grade. 
Yang dimaksud dengan Sub-Grade adalah permukaan tanah asli dimana 
perkerasan   jalan   dibuat.   Sub-grade   harus   dipadatkan   sampai   90%   
dari maksimum  kepadatan  (kering)  yang didapat  dari percobaan  
AASTHO  T99 sampai kedalaman 30 cm. di bawah permukaan tanah asli 
Harus digunakan alat pemadat yang sesuai dengan jenis tanah dan 
mendapat persetujuan Konsultan Pengawas, kemudian permukaan Sub-
Grade diratakan dengan   Tandem   Roller.   Setelah   permukaan   Sub-
Grade   diratakan   dan mendapatkan  persetujuan  Konsultan  Pengawas,  
pasir  urug  di  atasnya  baru boleh dilaksanakan dan dipadatkan hingga 
mencapai kepadatan kering 95%. 
 
Pasal  15.  PEKERJAAN  PERLENGKAPAN  LUAR  DAN  PERTAMANAN 
 
15.1.   LINGKUP PEKERJAAN. 
Pekerjaan yang dimaksud meliputi : 
ƒ Pembuatan Pasangan Batu Kali / Batu Belah di atas hamparan pasir dan 
pasangan batu kosong. 
ƒ   Dan pekerjaan lain seperti yang tercantum dalam gambar kerja. 
 
15.2.   PERSYARATAN BAHAN. 
15.2.1.   Semen Portland. 
Semen  untuk  pekerjaan  ini  sama  dengan  yang  digunakan  untuk  
pekerjaan 
Struktur Beton pada Bab III didalam Buku 
ini. 
15.2.2.   Pasir. 
Pasir yang digunakan adalah jenis pasir pasang dengan butir-butir yang 
tajam, keras,  bersih  dari  tanah  dan  lumpur  dan  tidak  mengandung  
bahan-bahan organis. 
Kadar lumpur yang terkandung dalam pasir tidak boleh lebih besar dari  
5%. 
Pasir harus memenuhi persyaratan  PUBBI-1970  atau  
NI-3. 
15.2.3.   A i r. 
Air yang dipakai harus bebas dari lumpur, minyak, asam, bahan organik, 
basa, garam dan kotoran lainnya dalam jumlah yang dapat merusak. 
15.2.4.   Batu Gunung / Batu Kali 
Batu kali yang digunakan  harus batu pecah dari jenis yang keras, 
bersudut runcing dan tidak porous, harus bersih dari kotoran, keras dan 
memenuhi persyaratan yang ada di PUBBI-1970 atau NI-3. 
15.2.5.   Batu bata. 
Batu bata yang dipakai adalah batu bata merah dari mutu terbaik, setaraf 
bata 
F, ukuran 5,5 x 11 x 23 cm, dengan pembakaran sempurna dan merata. 
15.2.6    Keramik Tile. 
Jenis                   :   Sintetis  
Corak / tekstur   :   Serat  
Kadar warna      :   Muda 
Warna                :   Ditentukan kemudian, atau sesuai dengan gambar 
kerja. 
Produk                :   Roman, Asia Tile atau yang setaraf. 
 
Pasal  16. PEKERJAAN  SALURAN  DRAINASE 
 
Syarat-syarat  teknis pekerjaan  saluran drainase yang diuraikan  disini adalah 
persyaratan yang harus dilaksanakan oleh Kontraktor dalam hal pengerjaan maupun 
pengadaan material dan peralatan. Dalam hal ini Syarat-syarat Umum Teknis 
Pekerjaan Struktur dan Arsitektur adalah bagian dari Syarat-syarat Teknis ini. 
16.1.   LINGKUP PEKERJAAN. 
Pekerjaan yang dimaksud meliputi : 
Adalah pengertian  bekerjanya sistim saluran drainase (pembuangan  air) di 
Gedung Pasar Citeureup Cimahi secara keseluruhan  maupun bagian-
bagiannya  seperti yang tertera pada gambar-gambar maupun yang 
dispesifikasikan. 
Termasuk   dalam   pekerjaan   ini   adalah   pengadaan   barang-barang   /   
material, penyediaan tenaga kerja, pembuatan saluran drainase dan 
pengujiannya. 
Keterangan-keterangan  yang  tidak  diterangkan  dalam  spesifikasi  maupun  
gambar tetapi  perlu  untuk  pelaksanaan  dari pekerjaan  saluran  drainase  
secara  keseluruhan harus juga dimasukkan ke dalam pekerjaan ini. 
16.2.   PERSYARATAN BAHAN. 
Semua  ketentuan  material  yang  harus  disediakan  oleh  Kontraktor  
didasarkan  atas Standar Normalisasi Indonesia (SNI) dan Pemeliharaan Umum 
Bahan-Bahan (PUBB). 
Kontraktor atas biaya sendiri wajib mengirimkan contoh-contoh material yang 
akan digunakan untuk pembuatan saluran drainase kepada Konsultan Pengawas. 
Untuk  pekerjaan  pemipaan  dan  peralatan  lain  yang  termasuk  didalam  
lingkup pekerjaan ini, Kontraktor wajib menyerahkan brosur pipa / peralatan 
lain yang akan digunakan. 
Apabila ternyata terdapat material yang dinyatakan tidak bisa diterima / 
digunakan, maka Kontraktor wajib untuk mengeluarkannya dari Proyek dalam 
waktu tidak lebih dari  1 (satu) hari. 
16.2.1.   Peraturan-Peraturan / Persyaratan. 
Tata  cara  pelaksanaan   dan  petunjuk   lainnya  yang  berhubungan   
dengan peraturan-peraturan pembangunan yang sah berlaku di Indonesia 
selama pelaksanaan  pekerjaan  ini  harus  betul-betul  ditaati,  kecuali  
bila  dibatalkan oleh uraian dan syarat-syarat ini. 
16.3.   PERSYARATAN PELAKSANAAN. 
Profil saluran terbuka dan saluran tertutup yang akan dibuat harus benar-benar 
sesuai dengan yang tercantum dalam gambar kerja, baik ukuran maupun 
konstruksinya. 
Selama tidak ditentukan  lain, persyaratan-persyaratan  yang menyangkut  
kelancaran mengalirnya buangan air hujan harus benar-benar diperhatikan, baik 
menyangkut pengaturan   elevasi   dasar   saluran,   kedalaman   saluran,   
kemiringan-kemiringan, maupun   menyangkut   pembelokan   saluran   dan  
penempatan   bak  kontrol,   harus mengikuti ketentuan yang tercantum dalam 
gambar kerja. 
Persyaratan kemiringan untuk saluran drainase minimum  0,5% 
16.3.1.   Ukuran. 
Semua  ukuran  yang  tertunjuk  pada  gambar  saluran  drainase  
merupakan ukuran  jadi  /  penyelesaian   /  finishing,  kecuali  jika  
terdapat  ketentuan- ketentuan lain, maka ukuran pada gambar tersebut 
harus ditambah  1 cm. 
 
16.3.2.   Ukuran-Ukuran Pokok. 
Ukuran-ukuran pokok dan pembagian-pembagiannya seluruhnya telah 
ditunjukkan didalam gambar perencanaan. 
Tinggi   peil   pada   setiap   unit   pekerjaan   yang   memerlukan   
bouwplank ditentukan    terhadap   tinggi   peil   setempat   atas   
persetujuan    Konsultan Pengawas. 
 
16.3.3.   Pembersihan Tempat Pekerjaan. 
Sebelum memulai setiap pekerjaan,  Kontraktor  harus membersihkan  
tempat pekerjaan  dari segala  macam  benda  dan rintangan  yang  ada  
sehingga  siap untuk melakukan penggalian. 
 
16.3.4.   Pekerjaan Tanah. 
a.   Pekerjaan Galian Tanah. 
Pekerjaan galian tanah diperlukan untuk menanam pondasi dan 
menanam bagian-bagian dari konstruksi saluran drainase yang berada 
di bawah permukaan. 
Semua galian harus dilaksanakan menurut persyaratan mengenai 
panjang, dalam, serongan, belokan galian, sesuai dengan gambar 
rencana. 
b.   Pekerjaan Urugan. 
Pengurugan lubang bekas galian dilakukan setelah semua yang 
diperlukan selesai terpasang. Bahan urugan yang boleh dipakai adalah 
bahan urugan yang didatangkan dari luar proyek. 
Tanah  bekas  galian  pada  lokasi  setempat   boleh  digunakan   
kembali 
sepanjang memenuhi persyaratan bahan urugan. 
Urugan  yang  boleh  digunakan  adalah  tanah  lempung  (clay)  
berwarna merah / coklat atau pasir bercampur kerikil yang bersih. 
Bahan urugan tidak boleh bercampur dengan sampah, rumput, akar 
pohon dan bahan-bahan organis lainnya. 
 
16.3.5.   Genangan Air. 
Kontraktor harus menjaga agar seluruh galian tidak digenangi air yang 
timbul akibat   hujan   dan   lain-lain   sebab,   dengan   jalan   memompa,   
menimba, menyalurkan  ke parit-parit  atau lainnya dengan biaya yang 
dianggap  sudah termasuk di dalam kontrak. 
 
16.3.6.   Perataan Akhir 
Daerah yang diurug atau digali yang tercantum dalam gambar haurs 
diratakan kembali  sehingga  sama  halusnya  seperti  kondisi  semula,  
sesuai  dengan gambar rencana. 
 
16.3.7.   Plat Beton Penutup. 
Plat beton penutup  untuk saluran tertutup  (gorong-gorong)  di bawah 
parkir dan jalan masuk, dibuat dengan konstruksi beton dengan tulangan 
dua arah berjarak   15 cm, diameter   8 mm, tebal keseluruhan plat beton 
pada daerah parkir adalah 15 cm, dan pada daerah jalan masuk adalah 20 
cm, dilaksanakan dengan konstruksi seperti pada gambar kerja. 
16.3.8.   Variasi Kedalaman Badan Saluran. 
Variasi (perubahan) kedalaman atau ketebalan badan saluran dapat 
diterima, atau diperintahkan oleh Konsultan Pengawas jika ternyata 
keadaan pada suatu lokasi pekerjaan berbeda dengan keadaan yang 
diharapkan semula. Perubahan kedalaman atau ketebalan badan saluran 
tidak akan diijinkan tanpa ijin tertulis dari Konsultan Pengawas. 
 
16.3.9.   Pasangan Bata Untuk Bak Kontrol. 
Pembuatan   Bak   Kontrol   memakai   pasangan   batu   bata   setengah   
batu, konstruksi seperti pada gambar kerja dengan plesteran  1 Pc : 3 Ps. 
Dalam pembuatan  Bak Kontrol  harus diperhatikan  arah aliran air 
buangan, 
penempatan lubang masuk (inlet) dan lubang keluar (outlet) harus 
menjamin kelancaran aliran air buangan, sehingga tidak terjadi luapan 
air. 
Penempatan lubang masuk dan keluar juga harus memudahkan 
pemeliharaan 
saluran, terutama bila terjadi penyumbatan pada saluran 
tertutup. 
 
16.3.10.  Pekerjaan Grill Baja. 
Pekerjaan pembuatan Grill Baja penutup saluran dilaksanakan sesuai 
dengan gambar rencana, dengan kualitas baja profil yang digunakan 
harus memenuhi ASTMA-36. 
Untuk Grill pada saluran setengah  terbuka  memakai  besi Kanal C 
dengan 
ukuran   80 x 45 mm. tebal   5 mm. dilaksanakan dengan konstruksi 
seperti pada gambar kerja. 
Semua  pekerjaan  pembuatan  Grill  Baja  penutup  saluran  harus  dicat  
dasar satu lapis dengan   produk   SEIV   dan dicat akhir dengan cat 
besi produk SEIV  (warna ditentukan kemudian). 
 
